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Abstract: Psychological well-being has an impact on mental health, counseling services that
utilize communication and information technology such as online counseling can be used to
support student well-being. The purpose of this study was to describe student attitudes
towards online counseling to improve psychological well-being. By using descriptive
quantitative research methods and survey design, 254 students represented the population to
fill in the research instruments, namely the E-therapy Attitude Scale and Ryff's Well Being
Scale. Obtained descriptive statistical analysis, the result showed the level of psychological
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well-being of students is in the moderate category (M = 118.45; SD = 13.29) and students'
attitudes towards online counseling are in the moderate category (M = 44.46; SD = 5, 41).
Based on these results, it is known that these two aspects are not in the high category, so
online counseling services are needed to improve the psychological well-being of UNNES
students.

Keywords: Psychological well-being, online counseling, covid-19

Abstrak: Kesejahteraan psikologis berdampak pada kesehatan mental pada mahasiswa,
layanan konseling yang memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi seperti konseling
online dapat digunakan untuk mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan mahasiswa .
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan sikap mahasiswa terhadap konseling online untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif dan desain survey, peneliti menggunakan sampel sebanyak 254 mahasiswa yang
mewakili populasi yaitu mahasiswa Unnes untuk mengisi instrumen penelitian yaitu E-therapy
Attitude Scale dan Ryff’s well Being Scale. Hasil penelitian diperoleh menggunakan analisis
statistik deskriptif sehingga diketahui kesejahteraan psikologis mahasiswa berada dalam
kategori sedang (M = 118,45 ; SD = 13,29) dan sikap mahasiswa terhadap konseling online pada
kategori sedang (M = 44,46 ; SD = 5,41). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa kedua
aspek tersebut tidak berada pada kategori tinggi, sehingga diperlukan adanya layanan
konseling online untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa UNNES.

properly cited. © Year,
Author(s).

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Konseling Online, Covid-19

Pendahuluan

Kesehatan psikologis pada saat pandemi Covid-19 banyak diteliti oleh peneliti
kesehatan mental untuk menentukan cara terapi/bantuan yang dapat diberikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masalah mental yang dapat dialami remaja sebagai resiko dari pandemi
yaitu seperti gangguan pasca trauma, stres, depresi, kecemasan, dan kesedihan (de Figueiredo
et al.,, 2021; Guessoum et al., 2020). Selanjutnya, Ruggieri (2021) menambahkan bahwa
selama pandemi terjadi peningkatan kesepian, depresi, stres, dan kecemasan serta penurunan
kepuasan hidup pada masa pra/pasca karantina akibat pandemi Covid-19. Secara lebih
spesifik, Alfawaz, dkk (2021) mengungkapkan keadaan mahasiswa selama lockdown 58,1%
mengalami kecemasan, 50,2% mengalami depresi dan 32,2% mengalami insomnia yang diakui
memerlukan bantuan profesional.

Keadaan kesehatan mental tersebut tentunya berdampak pada kehidupan mahasiswa.
Hasil penelitian menunjukkan kesehatan mental khususnya kesejahteraan psikologis sangat
penting bagi mahasiswa untuk menjalankan aktivitasnya sehari-hari dengan efektif. Ryff (2013)
menjelaskan bahwa psychological well-being atau kesejahteraan psikologis menggambarkan
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kesehatan psikologis individu. Menurut Aulia & Panjaitan (2019) menyebutkan bahwa tingginya
tingkat kesejahteraan psikologis menunjukkan bahwa individu memiliki hubungan baik dengan
lingkungannya dan membangun hubungan interpersonal yang baik. Dengan adanya
kesejahteraan psikologis dapat mereduksi adanya perilaku maladaptif dan membantu untuk
melakukan tugas perkembangannya pada masa remaja (Sugiyo et al., 2019). Selain itu,
keadaan sejahtera secara psikologis pada individu dapat meningkatkan kecerdasan emosi
(Indrawati, 2017), mendukung fungsi psikologis (Chow, 2007), dan membantu untuk
mengarahkan diri pada tujuan hidup serta berjuang untuk kehidupan yang lebih baik (Koydemir
et al., 2020).

Penelitian lebih lanjut menyampaikan berbagai faktor saat pandemi yang mendorong
adanya masalah pada kesehatan psikologis pada remaja. Guessoum (2020) mengungkapkan
dampak dari pandemi pada kejiwaan remaja terutama akibat adanya penggunaan yang
berlebihan pada internet dan media sosial sehingga menyebabkan masalah kesehatan mental
remaja. Selain itu, masalah lain yang ditemukan pada anak remaja selama pandemi adalah
adanya penarikan diri dari sekolah maupun aktivitas sosial dan peningkatan perilaku kekerasan
dalam rumah tangga yang berpengaruh pada kondisi psikologis remaja (de Figueiredo et al.,
2021).

Berdasarkan keadaan pandemi tersebut, berbagai penelitian menyatakan dukungan
untuk adanya layanan bantuan psikologis kepada individu. Guessoum (2020) menyampaikan
bahwa perlu adanya dukungan kesehatan mental sekalipun keadaan sedang lockdown. De
Figueiredo (2021) menyampaikan lebih jelas bahwa dampak ini dapat dikurangi melalui adanya
kegiatan intervensi yang memadai dan tepat waktu. Sahu (2020) memperjelas bahwa
kesehatan mahasiswa menjadi prioritas dan layanan konseling menjadi solusi yang tepat untuk
mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan mahasiswa. Salah satu layanan konseling
yang mendukung di masa pandemi adalah layanan konseling yang memanfaatkan teknologi
komunikasi dan informasi seperti konseling online. Hal lain yang mendukung terjadinya
konseling online dikarenakan tak sedikit orang merasa takut untuk bertemu dengan konselor
maupun psikolog karena takut bercerita dan takut dianggap tidak waras (Duniawati et al., 2020).

Menurut (Bato et al., 2016) mengungkapkan bahwa konseling online sebagai
“berkelanjutan, interaktif, berbasis teks, komunikasi elektronik antara klien dan profesional
kesehatan mental yang ditunjukkan pada perilaku atau peningkatan kesehatan mental”. Definisi
ini menunjukkan bahwa konseling online dapat memiliki banyak bentuk, mencakup situs
informasi kesehatan mental, kelompok dukungan online, individu terapi, terapi kelompok dan
program swadaya. Hal ini selaras dengan Amani (dalam Asmuni 2020) yang menyatakan
bahwa konseling online merupakan kegiatan konseling dengan menggunakan media internet
yang berkaitan dengan layanan bantuan kesehatan mental. Terapi yang dilakukan melalui
internet dapat mencakup metode asinkron, seperti email, atau metode sinkron seperti
olahpesan berbasis web, obrolan videoconferencing atau voice-over IP (telepon Internet)
(Bathje et al., 2014).

Kelancaran layanan bantuan profesional terkait dengan kesehatan mental pada masa
pandemi dipengaruhi oleh keinginan individu untuk mencari bantuan. Namun, menurut Wright
(dalam Topkaya, 2021) mahasiswa kurang memiliki pengetahuan mengenai bantuan kesehatan
mental. Kurangnya pengetahuan tersebut mendorong rendahnya usaha untuk mencari bantuan
profesional dan selain hal tersebut terdapat pula faktor lain yang mempengaruhi sikap
mahasiswa untuk mencari bantuan seperti harga diri, stigma diri, tingkat manfaat dan tingkat
risiko (Topkaya, 2021). Landa-Blanco, dkk (2021) menambahkan bahwa kesadaran akan virus
Corona dan kesehatan mental diri berhubungan searah dengan sikap mencari bantuan
psikologis.

Stigma berkaitan erat dengan sikap konseling yang kurang baik (Bathje et al., 2014).
Stigma adalah “persepsi cacat karena karakteristik pribadi atau fisik yang dianggap tidak dapat
diterima secara sosial” (Blaine 2000 (dalam Bathje et al., 2014). Stigma seputar penyakit mental
dan mencari konseling terdiri dari stigma publik dan stigma diri Corrigan (dalam Tasijawa et al.,
2021). Stigma publik mengacu pada keyakinan stereotip negatif dari populasi umum bahwa
seseorang yang memiliki masalah kesehatan mental lemah dan tidak diinginkan (Vogel et al.
2006 (dalam Bathje et al., 2014)), bersama dengan reaksi emosional negatif terhadap orang
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dengan penyakit mental dan perilaku diskriminatif terhadap mereka. Stigma diri telah
dikonseptualisasikan sebagai internalisasi dan penerapan pemikiran dan keyakinan tersebut
terhadap diri sendiri (Vogel et al. 2013 (dalam Bathje et al., 2014). Itu adalah, begitu individu
mengalami kebutuhan kesehatan mental atau mencari konseling, mereka berhubungan negatif
sikap publik terhadap diri mereka sendiri dan, sebagai akibatnya, mengalami penurunan harga
diri, persepsi diri yang terdistorsi, dan perasaan malu dan bersalah. Studi yang melibatkan
orang Korea juga mengungkapkan bahwa stigma diri adalah prediktor untuk sikap yang tidak
menguntungkan dan hambatan untuk mencari konseling.

Dalam kondisi pandemi Covid-19 yang belum selesai di Indonesia, maka diperlukan
adanya tindakan cepat dari praktikan kesehatan mental seperti konselor untuk memberikan
layanan kepada mahasiswa. Aksi cepat ini dapat memberi kesempatan pada mahasiswa untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologisnya melalui sikap mencari bantuan profesional. Untuk
mencapai hal tersebut, konselor memerlukan identifikasi khusus pada kesejahteraan psikologis
mahasiswa saat ini serta sikap mahasiswa untuk mencari bantuan yang saat ini belum tersedia.
Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk memdapatkan gambaran atau deskripsi mengenai
kesejahteraan psikologis mahasiswa dan sikap mencari bantuan profesional pada kondisi
pandemi Covid-19 sehingga dapat membantu konselor dalam memberikan layanan pada
mahasiswa.

Metode

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan tingkat kesejahteraan
psikologis mahasiswa dan mengetahui gambaran bagaimana sikap mahasiswa dalam mencari
bantuan profesional pada masa pandemi Covid-19. Subjek penelitian ini merupakan 254
mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang diperoleh dengan menggunakan teknik random
sampling dari jumlah populasi yaitu 24.545 mahasiswa dengan kriteria mahasiswa angkatan
2016 sampai angkatan 2020 yang tersebar dalam delapan fakultas. Instrumen dalam penelitian
merupakan instrumen adaptasi dari skala sikap mahasiswa terhadap konseling merupakan
instrumen E-therapy Attitude Scale dan skala kesejahteraan psikologis oleh Ryff tahun 1989
(Ryff's well Being Scale) dengan rentang skor 1 sampai 4 (sangat tidak sesuai sampai sangat
sesuai). Peneliti melakukan back translation yang kemudian item pernyataan disesuaikan
dengan kondisi subjek yang diteliti. Instrumen skala sikap mahasiswa terhadap konseling online
terdiri dari 15 item pernyataan yang dinyatakan valid semua dengan nilai koefisien validitas
instrumen yaitu 0.321 hingga 0,655. Selanjutnya E-therapy Attitude Scale dinyatakan reliabel
dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,818 dan skala kesejahteraan psikologis dinyatakan
reliabel dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,867. Data penelitian dianalisis menggunakan
analisis kuantitatif deskriptif. Analisis kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis data yang sudah terkumpul. Hasil dari pengumpulan data kemudian diolah
menggunakan bantuan dari komputer SPSS dengan uji deskripsi data.

Hasil dan Diskusi

Hasil

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan bantuan aplikasi Statistic and Service
Solution (SPSS) diketahui bahwa rata-rata tingkat kesejahteraan psikologis dari 254 mahasiswa
dalam kategori sedang (M = 118,45, SD = 13,29 ). Berikut tabel 1 menampilkan hasil tingkat
kesejahteraan psikologis pada mahasiswa universitas negeri semarang.
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Kesejahteraan Psikologis

Variabel N M SD Kategori

Kesejahteraan Psikologis 254 118,45 13,29 Sedang

Selain menganalisis pada tiap variabel, peneliti juga melakukan analisis deskriptif
berdasarkan dimensi pada tiap variabel. Variabel kesejahteraan psikologis terdiri dari 6 dimensi.
Dimensi hubungan positif memiliki nilai yang tinggi dibandingkan dengan dimensi yang lain (M =
20,89, SD = 3,67). Sedangkan dimensi penguasaan lingkungan memiliki nilai yang rendah
dibandingkan dengan dimensi yang lain (M = 18,90, SD = 2,54). Berikut tabel 2 menampilkan
hasil analisis deskriptif tiap dimensi variabel kesejahteraan psikologis.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Dimensi Kesejahteraan Psikologis

Dimensi N M SD Kategori
Kemandirian 254 19,35 3,38 Sedang
Penguasaan Lingkungan 254 18,90 2,54 Sedang
Pertumbuhan Pribadi 254 19,60 1,93 Sedang
Hubungan Positif 254 20,89 3,67 Sedang
Tujuan Hidup 254 20,69 3,43 Sedang
Penerimaan Diri 254 19,02 3,12 Sedang

Melihat kondisi kesejahteraan psikologis mahasiswa UNNES diketahui dalam kategori
sedang (M= 118,45, SD= 13,29). Apabila dikaji lebih lanjut berdasarkan aspek-aspek atau
dimensi kesejahteraan psikologis yang disampaikan oleh Ryff (2013). Pertama, dalam
penelitian ini ditemukan bahwa kemandirian mahasiswa UNNES berada kategori sedang (M=
19,35, SD= 3,38). Kedua, penguasaan mahasiswa UNNES terhadap lingkungan berada
kategori sedang (M= 18,90, SD= 2,54). Ketiga, pertumbuhan pribadi mahasiswa UNNES
berada dalam kategori sedang (M= 19,60, SD= 1,93). keempat, hubungan positif mahasiswa
UNNES dengan orang lain berada dalam kategori sedang (M= 20,89, SD= 3,67). Kelima, tujuan
hidup mahasiswa UNNES berada dalam kategori sedang (M= 20,69, SD= 3,43). Dan keenam,
penerimaan diri mahasiswa UNNES berada dalam kategori sedang (M= 19,02, SD= 3,12). Dari
enam dimensi tersebut, dapat disimpulkan kondisi 254 mahasiswa berada dalam kategori
sedang diseluruh aspek dimensi kesejahteraan psikologis.

Sedangkan hasil analisis deskriptif sikap mahasiswa pada konseling online dengan
bantuan aplikasi Statistic and Service Solution (SPSS) diketahui bahwa dari 254 mahasiswa
mempunyai tingkat rata-rata sikap pada konseling online berada pada kategori sedang (M =
44,46, SD = 5,41). Berikut tabel 1 menampilkan hasil tingkat sikap mahasiswa terhadap
konseling online.

Tabel 3.Analisis Deskriptif Sikap Mahasiswa Terhadap Konseling Online
Variabel N M SD Kategori

Sikap Mahasiswa 254 44,46 541 Sedang
Terhadap Konseling Online
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Diskusi

Sesuai dengan hasil penelitian, dalam bagian diskusi akan dijabarkan pembahasan
mengenai tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa Universitas Negeri Semarang dan
gambaran sikap mahasiswa Universitas Negeri Semarang terhadap konseling online pada
masa pandemi Covid-19.

Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa UNNES

Menurut Ryff (2013) psychological well-being adalah sebutan lain dari kesejahteraan
psikologis yang menggambarkan kesehatan psikologis individu. Hal ini dinilai berdasarkan
terpenuhinya kriteria fungsi psikologi positif atau disebut juga sebagai pencapaian optimal dari
potensi psikologis individu. Secara spesifik, individu yang memiliki kesejahteraan psikologis
mampu menerima kekurangan diri dan kelebihan diri, menjalin hubungan positif antar individu,
mengambil keputusan secara mandiri, mengatur lingkungan, memiliki tujuan hidup dan mampu
untuk mencapai tahapan perkembangan dalam hidupnya.

Menurut Epi Kurniasari (2019) mahasiswa yang mengalami tingkat kesejahteraan
psikologis yang tinggi berciri-ciri mempunyai penerimaan diri yang baik, mandiri, dapat menjalin
hubungan positif dengan individu lain, mampu menguasai lingkungan dengan baik, memiliki
tujuan hidup, dan mampu melakukan pengembangan diri ke arah yang lebih baik. Penelitian
yang disampaikan oleh Anisa Awaliyah (2017) mahasiswa yang memiliki kemandirian yang
tidak terlalu tinggi karena mahasiswa masih belum mampu menguasai lingkungan dengan baik.
Mahasiswa akan mampu tumbuh secara mandiri apabila telah menguasai lingkungannya
dengan baik. Sedangkan mahasiswa dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah
berciri-ciri memiliki perilaku tidak percaya diri, mengandalkan orang lain, berkesulitan menjalin
hubungan yang positif interpersonal, belum memiliki tujuan hidup, dan sulit terbuka dengan
pengalaman yang baru (Epi Kurniasari (2019).

Ryff (dalam Savitri, dkk, 2015) mengatakan individu dengan tingkat kesejahteraan yang
tergolong tinggi berarti individu tersebut memiliki penilaian yang positif terhadap pengalaman
dan kualitas hidupnya yang ditinjau dari keenam dimensi kesejahteraan psikologis yang telah
disebutkan sebelumnya. sedangkan bila tingkat kesejahteraan psikologis individu tersebut
tergolong rendah maka ia memiliki penilaian negatif terhadap pengalaman dan kualitas
hidupnya. Pada penelitian ini ditemukan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis mahasiswa
UNNES tergolong dalam kategori sedang. Hal tersebut selaras dengan hasil analisis deskriptif
keenam dimensinya yang tergolong pada kategori sedang pula. Hal ini memang tidak
menunjukkan hasil yang buruk, namun dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa perlu
dilakukan konseling online supaya dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa
UNNES sehingga menjadi kategori tinggi. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Wiyono (2020)
yang menyatakan bahwa layanan konseling online dapat menjadi solusi untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan psikologis individu pada masa pandemi Covid-19.

Sikap Mahasiswa Universitas Negeri Semarang terhadap konseling online pada
masa pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil analisis yang disampaikan melalui tabel 3, diketahui bahwa sikap
mahasiswa terhadap konseling online memperoleh kategori sedang (M = 44,46, SD = 5,41). Hal
ini menunjukkan bahwa 44% atau 112 subjek penelitian memiliki sikap positif terhadap layanan
konseling online. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Finn (2002) yang menunjukkan
adanya sikap negatif pada layanan e-terapi karena layanan ini lebih disukai sebagai tambahan
dari layanan tatap muka yang ada.

Pada penelitian saat ini, subjek memiliki nilai yang tinggi untuk memilih konselor online
yang berkualifikasi (M = 3,56, SD = 0,612), setuju dengan adanya lisensi nasional untuk e-
konseling (M = 3,53 , SD = 0,574), dan meyakini bahwa konseling online diberikan oleh
konselor terlatin (M = 3,37, SD = 0,644). Berdasarkan hasil tersebut, dukungan pada konseling
online adalah karena profesionalitas konselor pemberi layanan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Earle (2021) bahwa bantuan konseling online didukung dengan kepercayaan konseli
pada konselor yang mampu beraliansi secara profesional dengan konseli.
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Sikap mendukung pada konseling online karena adanya konselor yang profesional
menjadi catatan penting bagi praktisi. Hal ini mengingat karena layanan konseling online
kemungkinan tetap terjadi sekalipun pandemi berakhir (Earle & Freddolino, 2021). Akan tetapi,
di sisi lain May (2018) menunjukkan bahwa klien masih kurang sadar untuk mencari konselor
yang profesional dan berkredibilitas. Klien banyak mencari bantuan berdasarkan informasi dari
pihak ketiga ataupun melalui internet dan lokasi praktik yang diperoleh melalui foto ataupun
retorika informasi yang disampaikan di pencarian online (May, 2018). Hal ini tentunya menjadi
tantangan bagi praktisi profesional untuk mengedukasi klien mengenai profesinya sehingga
tidak ada klien yang merasa dirugikan akibat praktisi yang tidak bertanggung jawab (May, 2018;
Picco et al., 2016)

Selanjutnya, diketahui bahwa dukungan pada layanan konseling online secara umum
didukung karena adanya perubahan trend mengenai layanan online di masa pandemic Covid-
19. Hackbarth (2021) menyampaikan bahwa dampak Covid-19 menghilangkan hambatan pada
terapi elektronik dan perubahan sikap pada layanan ini. Kofmehl (2017) pun menyampaikan
bahwa trend ini terjadi berkaitan dengan usia dan pengetahuan mengenai teknologi sehingga
penyebarluasan layanan konseling online bagi yang membutuhkan menjadi perubahan sosial
yang positif. Hal ini sependapat dengan responden penelitian yang merupakan mahasiswa
yang memiliki pengetahuan mengenai teknologi. Sehingga, sikap mendukung pada konseling
online pun jelas terlihat.

Sikap mendukung pelaksanaan konseling online karena teknologi yang aman dan efektif
untuk klien. Melalui teknologi, Teh (2014) menyampaikan akibat positifnya kepada kegiatan
konseling yaitu konselor dapat berinteraksi jarak jauh dengan klien, memberikan lebih banyak
empati dan meningkatkan kualitas layanan. Teh (2014) menambahkan bahwa melalui konseling
online dinilai lebih mampu menangani masalah stigma sosial, memberikan anonimitas dan tidak
menghambat keterbukaan diri klien.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis pada
mahasiswa UNNES secara umum berada dalam kategori sedang. Peneliti juga melakukan
analisis deskriptif berdasarkan dimensi variabel kesejahteraan psikologis yaitu kemandirian,
penguasaan lingkungan, pertumbuhan pribadi, hubungan positif, tujuan hidup, serta
penerimaan diri dengan hasil pada tiap dimensi kesejahteraan psikologis berada dalam kategori
sedang. Berdasarkan hasil analisis deskriptif sikap mahasiswa UNNES secara umum terhadap
konseling online berada pada kategori sedang. Sikap mendukung pada konseling online karena
adanya konselor yang profesional. Hal ini memang tidak menunjukkan hasil yang buruk, namun
dengan hasil tersebut menunjukkan bahwa perlu dilakukan konseling online supaya dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa UNNES sehingga dapat mencapai kategori

tinggi.
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